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ABSTRAK 

Peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan evaluasi komprehensif terhadap tiga aspek 

utama: perencanaan desain pembelajaran, pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran, dan 

instrumen evaluasi hasil belajar. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan berkontribusi dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara konseptual bagaimana desain pembelajaran disusun, bagaimana proses pembelajaran 

dilaksanakan di kelas, serta bagaimana instrumen hasil belajar dikembangkan dan digunakan 

secara optimal. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif melalui kajian pustaka, dengan 

menganalisis literatur ilmiah dan regulasi pendidikan yang relevan tanpa melibatkan data empiris 

primer. Hasil kajian menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang baik harus memperhatikan 

prinsip keterpaduan, diferensiasi peserta didik, dan integrasi teknologi. Sementara itu, 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif bergantung pada kemampuan guru dalam menerapkan 

metode bervariasi, membangun interaksi bermakna, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. Evaluasi instrumen pembelajaran menuntut validitas, reliabilitas, dan keadilan 

dalam mengukur ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara menyeluruh, baik melalui tes 

maupun asesmen non-tes. Kesimpulannya, keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi instrumen sangat penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang adaptif dan 

bermakna, serta memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu pendidikan dan 

solusi praktis bagi peningkatan mutu pengajaran di lapangan. 

Kata kunci: Desain Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, Evaluasi Hasil Belajar, Instrumen 

Pembelajaran, Kualitas Pendidikan 

 

ABSTRACT 

Improving the quality of learning requires a comprehensive evaluation of three main aspects: learning design 

planning, implementation of the learning process, and learning outcome evaluation instruments. These three 

aspects are interrelated and contribute to achieving effective and relevant educational goals. This study aims 

to conceptually examine how learning designs are structured, how the learning process is implemented in 

the classroom, and how learning outcome instruments are developed and used optimally. The approach used 

is qualitative through a literature review, by analyzing relevant scientific literature and educational 

regulations without involving primary empirical data. The results of the study indicate that good learning 

design must pay attention to the principles of integration, student differentiation, and technology 

integration. Meanwhile, effective learning implementation depends on the teacher's ability to apply various 

methods, build meaningful interactions, and create a supportive learning environment. Evaluation of 

learning instruments requires validity, reliability, and fairness in measuring cognitive, affective, and 

psychomotor domains as a whole, both through tests and non-test assessments. In conclusion, the integration 
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between planning, implementation, and evaluation of instruments is very important to create an adaptive 

and meaningful learning process, as well as providing theoretical contributions to the development of 

educational science and practical solutions for improving the quality of teaching in the field. Keywords: 

Learning Design, Learning Implementation, Learning Outcome Evaluation, Learning Instruments, 

Education Quality 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang unggul 

secara intelektual, emosional, dan moral. Dalam konteks ini, pembelajaran sebagai inti 

dari proses pendidikan harus dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

sistematis agar tujuan pendidikan tercapai secara optimal. Salah satu kunci 

keberhasilan proses pembelajaran terletak pada perencanaan desain pembelajaran 

yang matang. Desain pembelajaran bukan sekadar dokumen administratif, melainkan 

representasi logis dari proses yang akan terjadi di ruang kelas. Komponen-komponen 

penting seperti rumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, strategi dan 

metode yang digunakan, media pembelajaran yang sesuai, serta perencanaan evaluasi 

hasil belajar, merupakan bagian integral dari desain pembelajaran yang harus 

dirancang dengan cermat. Desain yang baik memungkinkan guru mengelola kelas 

secara lebih terstruktur dan terarah, menghindari kesenjangan antara harapan dan 

realitas, serta memastikan keterlibatan peserta didik secara aktif. Namun, 

kenyataannya di lapangan, tidak semua perencanaan yang dibuat oleh guru benar-

benar dapat diimplementasikan secara efektif, sehingga diperlukan evaluasi 

mendalam terhadap bagaimana desain itu dirancang dan sejauh mana ia mampu 

menjawab kebutuhan belajar peserta didik. 

Selain perencanaan, pelaksanaan pembelajaran menjadi tahap krusial yang 

menentukan keberhasilan proses pendidikan di kelas. Dalam praktiknya, pelaksanaan 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada rancangan yang telah disusun, tetapi juga 

pada kesiapan guru, karakteristik peserta didik, serta lingkungan belajar yang 

mendukung. Interaksi antara guru dan peserta didik, penggunaan metode yang 

bervariasi, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta kemampuan fasilitasi guru 

dalam memfasilitasi diskusi dan refleksi menjadi aspek penting dalam pelaksanaan 

proses kegiatan pembelajaran. Evaluasi terhadap pelaksanaan ini penting untuk 

mengetahui apakah pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana dan bagaimana 

dampaknya terhadap keterlibatan dan pemahaman peserta didik. Dalam konteks ini, 

pelaksanaan pembelajaran tidak boleh dipandang sebagai aktivitas rutin semata, 

melainkan sebagai proses dinamis yang harus terus diperbaiki berdasarkan umpan 

balik yang didapatkan dari proses evaluasi. Keterlibatan guru dalam merefleksikan 

praktik mengajarnya, serta kemampuannya beradaptasi terhadap situasi dan 

kebutuhan kelas, menjadi indikator penting keberhasilan implementasi desain 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. 
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Komponen terakhir yang tidak kalah penting untuk dievaluasi adalah 

instrumen hasil pembelajaran. Instrumen evaluasi merupakan alat untuk mengukur 

pencapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, objektivitas, dan 

keterbacaan. Dalam praktiknya, masih banyak ditemukan penggunaan instrumen 

yang tidak tepat atau tidak sesuai dengan kompetensi yang diukur, sehingga hasil 

yang diperoleh tidak mencerminkan capaian belajar secara akurat. Evaluasi terhadap 

instrumen hasil belajar perlu dilakukan secara mendalam untuk memastikan bahwa 

alat ukur yang digunakan benar-benar mencerminkan kemampuan peserta didik, baik 

dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selain itu, dalam era 

pembelajaran abad ke-21, penting juga untuk mempertimbangkan aspek keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital dalam merancang instrumen. 

Oleh karena itu, artikel ini disusun untuk memberikan telaah konseptual mengenai 

tiga aspek utama dalam proses pembelajaran, yakni perencanaan desain 

pembelajaran, pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran, dan evaluasi instrumen 

hasil pembelajaran, dengan harapan dapat menjadi rujukan teoritis bagi guru, 

pendidik, dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk tinjauan 

pustaka atau kajian konseptual, yang berfokus pada analisis teori dan literatur ilmiah 

terkait dengan perencanaan desain pembelajaran, pelaksanaan proses kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi instrumen hasil pembelajaran. Penulisan dilakukan 

dengan mengumpulkan referensi dari berbagai sumber terpercaya, seperti buku-buku 

pendidikan, artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional, hasil penelitian 

sebelumnya, serta pedoman kurikulum yang relevan. Penulis tidak melakukan 

pengumpulan data primer melalui observasi, wawancara, atau kuesioner, melainkan 

menganalisis dan mensintesiskan hasil kajian teoritis yang telah ada. Pendekatan ini 

dipilih karena artikel bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual secara 

menyeluruh serta menyusun rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam 

praktik pendidikan. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk mengelaborasi 

hubungan antara ketiga aspek utama pembelajaran yang dievaluasi, dengan 

menekankan pada pentingnya keterpaduan antar aspek tersebut dalam mewujudkan 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era 

global. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Evaluasi Perencanaan Desain Pembelajaran 

1. Pengertian dan Fungsi Perencanaan Pembelajaran 

Desain adalah sebuah istilah yang diambil dari kata design (bahasa Inggris) 

yang berarti perencanaan. Ada pula yang mengartikan desain dengan “persiapan” 

(Nurhayati, 2019). Dalam ilmu manajemen pendidikan atau ilmu administrasi 
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pendidikan, perencanaan disebut dengan istilah planning, yaitu “persiapan 

menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau 

pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu.” Desain 

pembelajaran menurut istilah dapat didefinisikan sebagai proses untuk menentukan 

metode pembelajaran apa yang paling baik dilaksanakan agar timbul perubahan dan 

keterampilan pada diri peserta didik ke arah yang dikehendaki (Reigeluth). Selain itu, 

desain pembelajaran juga merupakan rencana tindakan terintegrasi yang meliputi 

komponen tujuan, metode, dan penilaian untuk memecahkan masalah atau 

memenuhi kebutuhan (Briggs). 

Lebih lanjut, desain pembelajaran merupakan proses untuk merinci kondisi 

belajar dengan tujuan makro menciptakan strategi dan produk, serta tujuan mikro 

menghasilkan program pelajaran, modul, atau prosedur yang terdiri dari analisis, 

perancangan, pengembangan, penerangan, dan penilaian hasil belaja. Desain adalah 

proses yang sistematis untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 

serta mempermudah kegiatan pembelajaran berdasarkan teori-teori pembelajaran, 

teknologi informasi, sistematika analisis, penelitian di bidang pendidikan, dan 

metode-metode manajemen. Istilah pengembangan sistem instruksional (instructional 

system development) dan desain instruksional (instructional design) sering dianggap 

sama atau tidak dibedakan secara tegas, meskipun sebenarnya “desain” berarti 

membuat sketsa, pola, atau rencana pendahuluan, sedangkan “pengembangan” 

berarti membuat sesuatu tumbuh secara teratur agar menjadi lebih besar, lebih baik, 

dan lebih efektif. 

Perencanaan pembelajaran memiliki peran krusial dalam membimbing guru 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

Perencanaan pembelajaran dalam proses pengajaran meliputi: 

a) Menjadi panduan aktivitas untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 

b) Berfungsi sebagai kerangka dasar untuk mengorganisasi tugas dan 

tanggung jawab tiap elemen yang terlibat dalam kegiatan. 

c) Sebagai acuan kerja bagi setiap elemen, baik guru maupun siswa, pada 

setiap waktu 

d) Sebagai alat evaluasi keefektifan pekerjaan sehingga dapat diketahui tepat 

waktu atau keterlambatan pelaksanaan tugas 

e) Sebagai sumber data untuk menjaga keseimbangan beban kerja 

f) Untuk mengoptimalkan penggunaan waktu, tenaga, sarana, serta biaya. 

 

2. Prinsip-Prinsip Perencanaan Pembelajaran 

Suatu kegiatan pembelajaran tidak akan mencapai hasil yang optimal apabila 

tidak disertai pemahaman yang tepat mengenai unsur-unsur wajib yang harus ada 

dalam rancangan tersebut. Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, 

komponen dalam Rencana Pembelajaran meliputi:  identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pokok, waktu yang dialokasikan, pendekatan atau strategi 
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pembelajaran, aktivitas pembelajaran yang terdiri dari: kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup, sumber belajar, serta evaluasi hasil belajar yang mencakup soal-soal, 

pemberian skor, dan kunci jawaban. Sementara itu, dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20 dinyatakan bahwa paling tidak 

harus memuat lima unsur utama, yaitu: tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi atau 

metode pengajaran, sumber pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. 

Demikian juga halnya dengan prinsip-prinsip dalam merancangnya. Dalam 

ketentuan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007a dijelaskan bahwa penyusunan harus 

didasarkan pada sejumlah prinsip penting, yaitu: 

a) Mempertimbangkan keunikan atau perbedaan karakteristik individu 

peserta didik, 

b) Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, 

c) Menumbuhkan minat membaca dan menulis,  

d) Memberikan umpan balik serta tindak lanjut pembelajaran,  

e) Menjamin keterkaitan dan keterpaduan antar komponen pembelajaran, 

serta 

f) Mengintegrasikan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kegiatan belajar. Penerapan prinsip-prinsip ini merupakan syarat mutlak 

untuk menciptakan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

 

3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menetapkan nilai dari 

hasil belajar serta kualitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, yang 

dilakukan melalui aktivitas penilaian atau pengukuran terhadap kegiatan belajar dan 

mengajar. Sementara itu, pengukuran dalam konteks pembelajaran diartikan sebagai 

proses untuk membandingkan tingkat pencapaian hasil belajar dan proses 

pembelajaran dengan standar keberhasilan yang telah ditentukan secara numerik. 

Adapun penilaian dalam kegiatan belajar dan mengajar adalah proses penetapan 

keputusan atas pencapaian keberhasilan pembelajaran secara deskriptif dan bersifat 

kualitatif. 

Melalui proses evaluasi, siswa dapat memahami seberapa jauh pencapaian 

keberhasilan yang telah diraih selama menjalani proses pendidikan. Ketika peserta 

didik memperoleh hasil yang memuaskan, hal tersebut dapat menjadi dorongan atau 

motivasi positif bagi mereka untuk terus meningkatkan prestasi akademik. 

Sebaliknya, apabila hasil yang diperoleh belum sesuai harapan, peserta didik akan 

terdorong untuk memperbaiki pola belajarnya. Meski demikian, dukungan dalam 

bentuk rangsangan positif dari pendidik sangat diperlukan agar siswa tetap 

termotivasi dan tidak kehilangan semangat dalam belajar. 

Adapun evaluasi dalam konteks pendidikan Islam merupakan proses 

pengambilan keputusan berdasarkan berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam, yang bertujuan untuk menilai sejauh mana pencapaian pendidikan 
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sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menjadi sasaran utama. Jalaludin menjelaskan 

lebih lanjut bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam menetapkan kriteria yang sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan tersebut mencakup sasaran jangka 

pendek, yaitu membimbing manusia menuju keselamatan hidup di dunia, serta tujuan 

jangka panjang, yakni mencapai kebahagiaan di akhirat kelak. Kedua tujuan ini 

tercermin dalam perilaku serta sikap hidup yang menunjukkan akhlak terpuji. Standar 

keberhasilan tersebut dapat dilihat dari pantulan perilaku sehari-hari yang 

mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah. 

Menurut Nana Sudjana, evaluasi memiliki dua peran utama: 

a) Untuk menilai apakah tujuan pembelajaran khusus telah berhasil dicapai. 

Fungsi ini membantu mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi 

pelajaran. Dengan demikian, evaluasi memberikan gambaran tentang kualitas 

hasil belajar siswa, apakah tergolong memuaskan atau sebaliknya. 

b) Untuk mengevaluasi sejauh mana proses pembelajaran yang dijalankan oleh 

guru berlangsung efektif. Jika siswa memperoleh hasil belajar yang rendah, hal 

itu tidak selalu mencerminkan ketidakmampuan siswa, namun bisa pula 

disebabkan oleh strategi mengajar guru yang kurang tepat. Melalui evaluasi, 

dapat diketahui apakah rendahnya hasil belajar disebabkan oleh faktor internal 

siswa atau kinerja guru. Di samping itu, penilaian ini juga dapat digunakan 

untuk menilai kualitas pengajaran guru dan menjadi dasar untuk memperbaiki 

metode mengajar di masa mendatang. 

 

4. Evaluasi Instrumen Hasil Pembelajaran 

Evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan bertujuan 

untuk mengukur ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan pada seluruh mata 

pelajaran, dengan mempertimbangkan pula hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru 

terhadap peserta didik. Dalam Kurikulum 2013, proses penilaian ini dilakukan oleh 

guru dan lembaga pendidikan melalui beberapa tahap: menelaah silabus sebagai 

dasar perencanaan penilaian, menyusun kisi-kisi soal dan menentukan kriteria 

penilaian, melaksanakan penilaian selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

mengolah dan mengevaluasi hasil penilaian, serta melakukan tindak lanjut. Hasil 

penilaian dilaporkan dalam bentuk uraian pencapaian kompetensi serta deskripsi 

sikap peserta didik. 

Capaian pembelajaran terdiri atas tiga dimensi utama: kognitif, psikomotor, 

dan afektif. Meskipun ketiganya dijabarkan secara terpisah, setiap mata pelajaran 

sebenarnya mencakup ketiga dimensi tersebut, hanya saja dengan penekanan yang 

berbeda. Dimensi kognitif berfokus pada penguasaan konsep dan teori, sedangkan 

dimensi psikomotor mengutamakan kemampuan praktik. Kedua ranah ini juga selalu 

mencerminkan unsur afektif di dalamnya. 

 

5. Teknik-Teknik Evaluasi Hasik Pembelajaran 
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Terdapat dua pendekatan utama dalam mengevaluasi kemampuan peserta 

didik, yaitu: 

a) Evaluasi Berbasis Tes 

Tes merupakan alat ukur berupa sekumpulan soal yang memiliki 

kebenaran jawaban tertentu. Tes juga dapat dimaknai sebagai kumpulan 

pertanyaan atau pernyataan yang membutuhkan reaksi atau balasan dari 

individu, dengan tujuan mengevaluasi kapasitas atau kemampuan tertentu dari 

seseorang. Output dari tes memberikan gambaran mengenai karakter atau 

kualitas individu ataupun kelompok. Tes adalah pendekatan tidak langsung 

untuk mengukur potensi manusia, dilakukan melalui tanggapan terhadap 

rangsangan atau soal yang diberikan. Agar data yang diperoleh valid, 

dibutuhkan instrumen tes yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi. 

Data yang diperoleh dari hasil tes berperan penting dalam memantau 

kualitas pendidikan. Namun, data ini hanya dapat dijadikan acuan jika nilai 

kesalahan pengukurannya minimal. Kesalahan dalam pengukuran terbagi 

menjadi dua: kesalahan tidak disengaja (acak) dan kesalahan sistematis. 

Kesalahan acak bisa muncul karena pemilihan isi soal yang tidak representatif, 

fluktuasi emosional peserta maupun pemeriksa, terutama jika proses koreksi 

dilakukan secara manual. Sementara itu, kesalahan sistemik terjadi jika tingkat 

kesulitan soal tidak sesuai, baik terlalu mudah atau terlalu sukar. Ada pendidik 

yang menyusun soal dengan tingkat kesulitan tinggi secara konsisten, dan 

sebaliknya, ada yang menyusun soal yang terlalu ringan. Selain itu, ada juga 

guru yang terlalu murah atau sebaliknya terlalu pelit dalam memberikan nilai. 

Hal-hal tersebut masuk dalam kategori kesalahan sistematik. 

Dalam dunia evaluasi, terdapat beberapa istilah teknis: testing, testee, dan 

tester. Testing mengacu pada waktu atau proses pelaksanaan ujian. Testee 

merupakan individu yang mengikuti ujian, sedangkan tester adalah pihak yang 

menyelenggarakan atau mengawasi proses ujian tersebut.  

Tes dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Tes Subjektif (Esai): Merupakan salah satu bentuk evaluasi 

pembelajaran yang paling lama dikenal. Tes ini juga disebut sebagai tes 

subjektif atau bentuk uraian. Ciri utama dari tes jenis ini adalah sebagai 

berikut: Pertama, tes ini berupa pertanyaan atau perintah yang 

meminta peserta tes untuk menyusun ide atau konsep yang telah 

mereka pelajari dan menyampaikannya dalam bentuk tulisan. Kedua, 

jumlah pertanyaan dalam tes ini umumnya tidak banyak, berkisar 

antara empat hingga sepuluh soal. Ketiga, tipe soal biasanya diawali 

dengan kata-kata seperti: jelaskan, uraikan, terangkan, mengapa, 

bagaimana, atau ungkapan lain yang mendorong peserta tes 

menyajikan penjelasan secara mendalam. Keempat, jenis tes ini dipilih 

oleh guru atau dosen apabila ingin menilai kemampuan siswa dalam 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 5 No. 2 2025, Hal. 156-165 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

 

|| Muhadi, et. al. || Evaluasi Perencanaan Desain Pembelajaran … 163 

menyusun pemikiran secara tertulis dan menguji kedalaman 

pemahaman terhadap materi pelajaran. 

2) Tes Objektif: Juga dikenal sebagai “jawaban singkat” atau “jenis baru” 

dari bentuk tes. MUTMTes ini terdiri atas sejumlah soal yang dapat 

diselesaikan dengan cara memilih satu jawaban yang tepat dari 

beberapa pilihan yang tersedia, atau dengan menuliskan jawaban 

berupa kata atau simbol yang benar. 

 

b) Evaluasi Tanpa Tes 

Dalam kegiatan pembelajaran, asesmen merupakan bagian integral yang 

tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses. Konsep Kurikulum 2013 atau 

K13 yang berbasis kompetensi menekankan pada pencapaian tiga ranah 

penting sebagai indikator keberhasilan: aspek kognitif (pemikiran), aspek 

psikomotorik (keterampilan), dan aspek afektif (perilaku). Setiap peserta 

didik memiliki potensi dalam ranah berpikir dan keterampilan, namun 

tingkat pencapaiannya bisa berbeda-beda. Ada siswa yang unggul dalam 

berpikir namun kurang terampil secara motorik, dan sebaliknya, ada yang 

sangat terampil namun lemah dalam aspek kognitif. Ada pula siswa dengan 

kemampuan rata-rata dalam kedua ranah. Namun, sangat jarang ditemukan 

siswa yang rendah pada kedua aspek tersebut, karena hal itu akan 

menyulitkan mereka dalam beradaptasi dengan kehidupan bermasyarakat. 

Sebagian besar mata pelajaran menuntut kemampuan berpikir, yang 

termasuk dalam domain kognitif. Domain ini mencakup kemampuan 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

menciptakan sesuatu. Dalam revisi taksonomi Bloom, hal ini disebut 

penguasaan dimensi kognitif. Salah satu kemampuan kognitif terpenting 

adalah penerapan pengetahuan untuk menyelesaikan permasalahan nyata, 

yang dikenal sebagai kemampuan transfer. Proses ini sangat terkait dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis konteks. Hampir semua mata pelajaran 

membutuhkan penguasaan ranah ini karena pemahaman materi sangat 

tergantung pada kapasitas berpikir siswa. 

Kemampuan kedua adalah keterampilan psikomotor, yang berkaitan 

dengan aktivitas fisik menggunakan otot, seperti berlari, melompat, 

menggambar, berbicara, merakit atau membongkar alat, dan sebagainya. 

Keterampilan psikomotor memiliki lima tingkatan: gerak refleks, gerak dasar, 

persepsi motorik, kapasitas fisik, keterampilan kompleks, dan komunikasi 

nonverbal. Refleks merupakan reaksi spontan tanpa kesadaran sejak bayi. 

Gerak dasar adalah pondasi bagi keterampilan kompleks yang lebih spesifik. 

Ketika siswa telah menguasai keterampilan dasar ini, mereka bisa 

melaksanakan tugas dengan standar atau kriteria yang ditentukan. 
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Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan dalam evaluasi pembelajaran, 

yaitu berdasarkan acuan norma dan acuan kriteria. Kedua metode ini didasarkan pada 

asumsi yang berbeda dalam menilai kompetensi siswa. Meskipun ada kesamaan 

dalam teknik analisis butir soal, penafsiran hasil tes dari keduanya memberikan 

informasi yang berbeda. Asumsi yang berbeda menyebabkan kesimpulan evaluasi 

yang tidak sama. Oleh karena itu, dalam memilih pendekatan yang sesuai, guru perlu 

mempertimbangkan karakteristik materi pelajaran dan tujuan asesmen yang ingin 

dicapai. 

Secara umum, baik dalam perencanaan maupun interpretasi hasil pengukuran 

pendidikan, pendekatan berbasis norma maupun kriteria dapat digunakan. Meskipun 

langkah dalam memilih materi soal cenderung serupa, perbedaan muncul dalam 

tahap penafsiran hasil. Hal ini terjadi karena asumsi dasar yang digunakan oleh 

masing-masing pendekatan memiliki landasan yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Evaluasi menyeluruh dalam pembelajaran sangat penting karena berfungsi 

sebagai tolok ukur ketercapaian tujuan pendidikan, baik dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pencapaian hasil. Evaluasi tidak hanya mengukur pengetahuan 

kognitif, tetapi juga menggambarkan kualitas proses pembelajaran dan 

perkembangan keterampilan serta sikap peserta didik. Melalui proses ini, guru dapat 

mengetahui apakah metode dan materi yang digunakan telah sesuai dengan 

karakteristik peserta didik serta apakah strategi pengajaran yang diterapkan telah 

efektif. Evaluasi juga menjadi landasan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, perencanaan pembelajaran harus disusun 

dengan memperhatikan keragaman karakteristik siswa, integrasi teknologi, serta 

sinkronisasi tujuan, materi, dan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran perlu dirancang 

agar mendorong keterlibatan aktif siswa, mengintegrasikan pendekatan kontekstual, 

dan memberi ruang pada umpan balik yang konstruktif. Instrumen evaluasi juga 

harus dikembangkan secara sistematis dengan memperhatikan validitas, reliabilitas, 

dan keadilan, baik dalam bentuk tes maupun penilaian non-tes. Aspek afektif dan 

psikomotorik perlu lebih dioptimalkan agar tidak hanya kognisi yang mendominasi 

hasil evaluasi. 

Guru disarankan untuk terus memperbarui kompetensi dalam perancangan 

pembelajaran dan penggunaan instrumen evaluasi yang beragam. Pengembang 

kurikulum perlu memastikan bahwa desain kurikulum memberikan fleksibilitas dan 

ruang untuk asesmen autentik yang menyeluruh. Sementara itu, peneliti pendidikan 

diharapkan dapat mengeksplorasi hubungan antara kualitas perencanaan dan 

efektivitas pelaksanaan serta dampaknya terhadap hasil belajar, sekaligus 

mengembangkan model evaluasi yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap 

dinamika pembelajaran modern. 

 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 5 No. 2 2025, Hal. 156-165 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

 

|| Muhadi, et. al. || Evaluasi Perencanaan Desain Pembelajaran … 165 

DAFTAR PUSTAKA 

Bahri Djamarah, S. (2005). Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif: Suatu pendekatan 

 teoritis psikologis (Cet. II). PT Rineka Cipta. 

Darwis, N., & Efendi, R. (2024). Bentuk-bentuk tes dan karakteristiknya. Jurnal Ilmiah 

Kajian  Multidisipliner, 8(12). 

Ega Gradini. (2019). Menilik konsep kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

 Thinking Skills) dalam pembelajaran matematika. Numeracy, 6(2), 189–203. 

 https://doi.org/10.46244/numeracy.v6i2.475 

Jalaluddin, & Said, U. (2006). Filsafat pendidikan Islam: Konsep dan perkembangan (Cet. I). 

 Rajawali Pers. 

Kurniawati, W. (2021). Desain perencanaan pembelajaran. JURNAL AN-NUR: Kajian 

Ilmu- Ilmu Pendidikan dan Keislaman, 7(01), 1–10. 

Mutiah, N., Arafah, K., & Azis, A. (2020). Pengaruh Tes Objektif Terhadap Hasil Belajar 

Fisika  Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sidenreng Rappang. Jurnal 

Sains dan  Pendidikan Fisika, 16(3), 200–217. 

https://doi.org/10.35580/jspf.v16i3.15710 

Nurhayati, N., Fhatulloh, M. R., & Yusup, M. (2019). Implementasi Guru Dalam 

Mendesain Proses Pembelajaran PAI. Atthulab: Islamic Religion Teaching and 

Learning Journal, 2(2), 133–139. https://doi.org/10.15575/ath.v2i2.2790 

Nurwati, A. (2014). Penilaian Ranah Psikomotorik Siswa Dalam Pelajaran Bahasa. 

Edukasia:  Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 9(2). 

Nurmanto, Y., & Ashari, M. Y. (2023). Penilaian Acuan Patokan Dalam Evaluasi 

Pendidikan  Islam. Ats-Tsaqofi: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, 5(1), 39–

51.  https://doi.org/10.61181/ats-tsaqofi.v5i1.362 

Putri, H., Susiani, D., Wandani, N. S., & Putri, F. A. (2022). Instrumen Penilaian Hasil 

 Pembelajaran Kognitif Pada Tes Uraian Dan Tes Objektif. Jurnal Papeda: Jurnal 

 Publikasi Pendidikan Dasar, 4(2). 

Rahmawati, E., & Suhendri, H. (2016). Pengembangan desain pembelajaran 

matematika siswa  sekolah dasar kelas 6. Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

MIPA, 6(3), 1–11.  https://doi.org/10.30998/formatif.v6i3.991 

Rofiq, M. H., & Nadliroh, N. A. (2022). Analisis Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Dalam  Sistem Kredit Semester Di Madrasah Tsanawiyah Cerdas 

Istimewa Amanatul Ummah.  FATAWA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2(1), 

70–92.  https://doi.org/10.37812/fatawa.v2i1.269 

Syahid, I., Istiqomah, N., & Azwary, K. (2024). Model ADDIE Dan ASSURE Dalam 

 Pengembangan Media Pembelajaran. Journal of International Multidisciplinary 

 Research, 2(5), 258–268. https://doi.org/10.62504/jimr469 

Sudjana, N. (2005). Dasar-dasar proses belajar mengajar (Cet. I). Sinar Baru. 

Upiyani, U., et al. (2023). Alat Penilaian Pembelajaran: Implementasi Alat Analisis 

Untuk  Tujuan Belajar. Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi 

dan Pemikiran  Hukum Islam, 15(1), 221–232. 

https://doi.org/10.30739/darussalam.v15i1.2609 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety
https://doi.org/10.46244/numeracy.v6i2.475
https://doi.org/10.35580/jspf.v16i3.15710
https://doi.org/10.15575/ath.v2i2.2790
https://doi.org/10.61181/ats-tsaqofi.v5i1.362
https://doi.org/10.30998/formatif.v6i3.991
https://doi.org/10.37812/fatawa.v2i1.269
https://doi.org/10.62504/jimr469
https://doi.org/10.30739/darussalam.v15i1.2609

